PENDAPATAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR
DI RIAU CAPAI RP750,6 MILIAR

Sumber gambar:

https://samsatdigital.id/artikel/mengapa-bayar-pajak-kendaraan-bermotor

Progres pendapatan asli daerah sektor Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Provinsi
Riau sampai semester pertama tahun 2024 mencapai 50,32 persen.

Demikian disampaikan Kepala Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Riau,
Evarefita melalui Kepala Bidang Pajak, Muhammad Sayoga, Senin (15/7/2024).

"Realisasi PKB kita sampai semester pertama masih on progres capai 50,32 persen
atau Rp750,6 miliar dari target Rp1,491 triliun," kata Yoga.

Sedangkan progres Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) sendiri
mencapai Rp501 miliar atau 44,08 miliar dari target Rp1,138 triliun.

"Kita terus berupaya untuk mengejar target yang telah ditetapkan, dengan
melakukan operasi penertiban pajak, sosialisasi masif ke kampus melalui program bayar
pajak go to campus dan lainnya," terangnya.

Selain itu, lanjut Yoga, pihaknya telah meminta seluruh UPT untuk memaksimalkan
pelayanan dan menjemput bola ke wajib pajak.

"InsyaAllah kami akan mengupayakan target tersebut tercapai. Sebab pajak ini juga
penting untuk pembangunan daerah ke depan,” tukasnya.

Sumber berita:

1. https://www.beritasatu.com/network/cakaplah/229158/pendapatan-pajak-kendaraan-
bermotor-di-riau-capai-rp7506-miliar, Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di Riau
Capai Rp750,6 Miliar, 15 Juli 2024.
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2. https://radarpekanbaru.com/news/detail/23772/pendapatan-pajak-kendaraan-bermotor-
di-riau-capai-rp7506-m, Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di Riau Capai Rp750,6
M, 15 Juli 2024;
3. https://www.cakaplah.com/berita/baca/112573/2024/07/15/pendapatan-pajak-
kendaraan-bermotor-di-riau-capai-rp7506-miliar, Pendapatan Pajak Kendaraan
Bermotor di Riau Capai Rp750,6 Miliar, 15 Juli 2024.

Catatan:

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Provinsi Riau diatur dalam Peraturan Daerah
Provinsi Riau Nomor 2 Tahun 2024.

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib kepada Daerah
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan Daerah
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.

Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB adalah Pajak atas
kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat BBNKB adalah
Pajak atas penyerahan hak milik kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak
atau perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar-menukar, hibah,
warisan, atau pemasukan ke dalam badan usaha.

Jenis Pajak yang dipungut oleh Daerah terdiri atas:
PKB;
BBNKB;
PAB;
PBBKB.
PAP:
Pajak Rokok: dan
Opsen Pajak MBLB.
Jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penetapan Gubernur terdiri atas:
. PKB;
b. BBNKB;
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c. PAB:dan
PAP.

Jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib
Pajak terdiri atas:

a. PBBKB,

b. Pajak Rokok, dan

c. Opsen Pajak MBLB.

Objek PKB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas Kendaraan Bermotor.
Kendaraan Bermotor adalah Kendaraan Bermotor yang wajib didaftarkan di wilayah
provinsi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Yang dikecualikan dari
objek PKB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. kereta api,

b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan pertahanan dan
keamanan negara,

c. Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara asing dengan asas timbal
balik, dan lembagalembaga internasional yang memperoleh fasilitas pembebasan pajak
dari pemerintah pusat,

d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan, dan

e. Kendaraan Bermotor yang berfungsi sebagai ambulans, Pemadam Kebakaran dan
Pelayanan Kebersihan milik Pemerintah, Pemerintah Daerah dan Pemerintah
Kabupaten/Kota.

Subjek PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau menguasai
Kendaraan Bermotor. Wajib PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki
Kendaraan Bermotor. Dasar pengenaan PKB adalah hasil perkalian antara 2 (dua) unsur
pokok, yaitu:

a. nilai jual kendaraan bermotor, dan

b. bobot yang mencerminkan secara relatif tingkat kerusakan jalan dan/atau pencemaran
lingkungan akibat penggunaan kendaraan bermotor.

Dasar pengenaan PKB, khusus untuk Kendaraan Bermotor di air, ditetapkan hanya
berdasarkan Nilai Jual Kendaraan Bermotor. Nilai Jual Kendaraan Bermotor ditentukan
berdasarkan harga pasaran umum atas suatu Kendaraan Bermotor. Nilai Jual Kendaraan
Bermotor, ditetapkan berdasarkan harga pasaran umum pada minggu pertama bulan
Desember Tahun Pajak sebelumnya. Nilai Jual Kendaraan Bermotor dipublikasikan secara
cetak dan elekronik serta dapat diakses masyarakat secara luas.
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Harga pasaran umum adalah harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai sumber

data yang akurat. Dalam hal harga pasaran umum suatu Kendaraan Bermotor tidak
diketahui, nilai jual Kendaraan Bermotor dapat ditentukan berdasarkan sebagian atau
seluruh faktor-faktor:

@ ~ o oo op

harga kendaraan bermotor dengan isi silinder dan/atau satuan tenaga yang sama,
penggunaan kendaraan bermotor untuk umum atau pribadi,
harga kendaraan bermotor dengan merek kendaraan bermotor yang sama,
harga kendaraan bermotor dengan tahun pembuatan kendaraan bermotor yang sama,
harga kendaraan bermotor dengan pembuat kendaraan bermotor,
harga kendaraan bermotor dengan kendaraan bermotor sejenis, dan
harga kendaraan bermotor berdasarkan dokumen pemberitahuan impor barang.

Bobot dinyatakan dalam koefisien, dengan ketentuan sebagai berikut:
koefisien sama dengan 1 (satu) berarti kerusakan jalan dan/atau pencemaran
lingkungan oleh penggunaan kendaraan bermotor tersebut dianggap masih dalam batas
toleransi:dan
koefisien lebih besar dari 1 (satu) berarti kerusakan jalan dan/atau pencemaran
lingkungan oleh penggunaan kendaraan bermotor tersebut dianggap melewati batas
toleransi.

Bobot dihitung berdasarkan faktor-faktor:
tekanan gandar, yang dibedakan atas dasar jumlah sumbu/as, roda, dan berat kendaraan
bermotor:
jenis bahan bakar kendaraan bermotor, yang dibedakan menurut bahan bakar bensin,
diesel, atau jenis bahan bakar lainnya selain bahan bakar berbasis energi terbarukan,
dan
jenis, penggunaan, tahun pembuatan, dan ciri-ciri mesin Kendaraan Bermotor yang
dibedakan berdasarkan isi silinder. Dasar pengenaan PKB untuk kendaraan bermotor
baru berpedoman pada peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
dalam negeri mengenai dasar pengenaan PKB.

Dasar pengenaan PKB untuk selain kendaraan bermotor baru ditetapkan dengan

Peraturan Gubernur dengan berpedoman pada Peraturan Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan dalam negeri dengan memperhatikan penyusutan nilai jual kendaraan
bermotor dan bobot. Dasar pengenaan PKB ditinjau kembali paling lama setiap 3
(tiga) tahun dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian. Tarif
PKB ditetapkan sebesar 1”7 (satu persen) untuk kepemilikan dan/atau penguasaan
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Kendaraan Bermotor. Tarif PKB atas kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan

Bermotor yang digunakan untuk angkutan umum, angkutan karyawan, dan angkutan

sekolah ambulans, pemadam kebakaran, sosial keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan,

pemerintah pusat, dan Pemerintah Daerah ditetapkan sebesar 0,5 Yo (nol koma lima
persen).

Kepemilikan Kendaraan Bermotor didasarkan atas nama, nomor induk
kependudukan, dan/atau alamat yang sama. Besaran pokok PKB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan PKB dengan tarif PKB. Saat terutang PKB
ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.
Wilayah Pemungutan PKB yang terutang merupakan wilayah Daerah tempat kendaraan
bermotor terdaftar.

PKB terutang terhitung sejak Wajib Pajak diakui secara sah memiliki dan/atau
menguasai kendaraan bermotor. PKB dikenakan untuk 12 (dua belas) bulan berturutturut
terhitung sejak tanggal pendaftaran kendaraan bermotor.

PKB dibayar sekaligus di muka. Dalam hal terjadi keadaan kahar (force majeure)
sehingga kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan Bermotor tidak sampai 12 (dua
belas) bulan, dapat dilakukan pengembalian Pajak yang sudah dibayar untuk porsi jangka
waktu yang belum dilalui.

Objek BBNKB adalah penyerahan pertama atas Kendaraan Bermotor. Kendaraan
Bermotor adalah Kendaraan Bermotor yang wajib didaftarkan di Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Yang dikecualikan dari objek BBNKB adalah
penyerahan atas:

a. kereta api,

b. kendaraan bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan pertahanan dan
keamanan negara,

c. kendaraan bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara asing dengan asas timbal
balik, dan lembaga internasional yang memperoleh fasilitas pembebasan pajak dari
pemerintah pusat,

d. kendaraan bermotor berbasis energi terbarukan,dan

e. kendaraan bermotor yang berfungsi sebagai ambulans, pemadam kebakaran dan
pelayanan kebersihan milik Pemerintah, Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Kabupaten/Kota.

Termasuk penyerahan kendaraan bermotor adalah pemasukan kendaraan bermotor
dari luar negeri untuk dipakai secara tetap di Indonesia, kecuali:
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a. untuk diperdagangkan,

b. untuk dikeluarkan kembali dari wilayah kepabeanan Indonesia, dan

c. digunakan untuk pameran, objek penelitian, contoh, dan kegiatan olahraga bertaraf
internasional.

Subjek Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan yang menerima penyerahan
kendaraan bermotor. Wajib Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan yang menerima
penyerahan kendaraan bermotor. Dasar pengenaan BBNKB merupakan nilai jual
Kendaraan Bermotor yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan dalam negeri yang mengatur mengenai nilai jual Kendaraan
Bermotor.

Tarif BBNKB ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen) Besaran pokok BBNKB
yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan BBNKB dengan tarif
BBNKB yang telah ditetapkan. Saat terutang BBNKB ditetapkan pada saat terjadinya
penyerahan pertama kendaraan bermotor. Wilayah Pemungutan BBNKB yang terutang
merupakan wilayah Daerah tempat kendaraan bermotor terdaftar. Pembayaran BBNKB
dilakukan sebelum pendaftaran kendaraan bermotor. Bukti pembayaran BBNKB menjadi
persyaratan dalam pendaftaran kendaraan bermotor baru sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Disclaimer:

Seluruh informasi yang terdapat dalam catatan berita ini adalah bersifat umum dan
disediakan untuk tujuan pemberian Informasi Hukum dan bukan merupakan pendapat BPK
Perwakilan Provinsi Riau.
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